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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Anemia adalah salah satu masalah gizi yang sering dialami oleh kalangan remaja. 

Prevalensi anemia di Indonesia tahun 2019 menurut WHO adalah sebesar 31,2% lebih besar dibandingkan 

dengan tahun 2018 yaitu 30,4%. Faktor pengetahuan dan status gizi merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap terjadinya anemia khususnya pada remaja putri. Tujuan: untuk mengidentifikasi 

hubungan pengetahuan dan status gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri di Yayasan Pesantren 

Maruyung An-Nur. Metode: Desain penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Teknik pengambilan sampel yang proportionate stratified random sampling dengan sampel 83 remaja putri. 

Instrumen yang digunakan adalah Hb meter, kuesioner pengetahuan, microtoice dan timbangan. Analisa 

univariat menggunakan distribusi frelkuelnsi dan analisa bivariat menggunakan uji Fishe lr Elxact Telst. Hasil: 

semua remaja putri yang memiliki pengetahuan rendah mengalami anemia (100%), semua remaja putri 

yang memiliki status gizi tidak normal mengalami anemia (100%). Dengan nilai p-value pengetahuan dan 

satus gizi yaitu 0,001 (p ≤ 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan: adanya hubungan antara 

pengetahuan dan status gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri di Yayasan Pesantren An-Nur. 

Pihak sekolah diharapkan dapat mengadakan program edukasi kesehatan mengenai pencegahan dan 

pengobatan anemia untuk mengurangi kasus anemia dilingkup sekolah terkait. 
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ABSTRACT 

Background: Anemia is a prevalent nutritional problem among adolescents, with a prevalence rate in 

Indonesia reaching 31.2% in 2019, higher than the 2018 rate of 30.4%. Knowledge and nutritional status 

are significant factors influencing the occurrence of anemia, particularly among adolescent girls. 

Objective: to identify the relationship between knowledge and nutritional status with the incidence of 

anemia among adolescent girls in Yayasan Pesantren Maruyung An-Nur. Method: This study employed 

an observational analytic design with a cross-sectional approach. The research sample comprised 83 

adolescent girls selected using proportionate stratified random sampling. Data were collected using an 

Hb meter, a knowledge questionnaire, a microtoise, and a weighing scale. Data analysis was conducted 

using univariate and bivariate analysis with Fisher's Exact Test. Results: The study findings revealed that 

all adolescent girls with low knowledge experienced anemia (100%). Similarly, all adolescent girls with 

abnormal nutritional status also experienced anemia (100%). Bivariate analysis showed a significant 

relationship between knowledge and nutritional status with the incidence of anemia (p-value < 0.05). 

Conclusion: This study established a significant relationship between knowledge, nutritional status, and 

the incidence of anemia among adolescent girls in Yayasan Pesantren Maruyung An-Nur. Health 

education programs on anemia prevention and treatment are necessary to enhance knowledge and 

improve the nutritional status of adolescent girls in the school environment. 
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PENDAHULUAN 

 

Relmaja putri belrisiko lelbih tinggi telrkelna 

anelmia dibandingkan delngan relmaja putra 

karelna relmaja putri melngalami siklus 

melnstruasi, melmiliki kelbiasaan makan yang 
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salah selpelrti belrdielt, akan teltapi dielt yang 

dijalankan tidak selimbang delngan kelbutuhan 

tubuh yang dapat melnyelbabkan tubuh 

kelkurangan zat-zat pelnting selpelrti zat belsi.1 

Salah satu masalah gizi yang selring dialami olelh 

kalangan relmaja yaitu anelmia.2 Anelmia adalah 

suatu keladaan keltika kadar helmoglobin, elritrosit 

dan helmatokrit dibawah batas normal selhingga 

tidak dapat melnjalankan fungsinya selbagai 

pelnyeldia oksigeln bagi jaringan tubuh.3 Selorang 

relmaja putri dikatelgorikan melndelrita anelmia 

apabila kadar helmoglobin di dalam tubuh di 

bawah 12 gr/dl.4 

Angka prelvalelnsi anelmia di Indonelsia tahun 

2019 yaitu 31,2% lelbih belsar dibanding tahun 

2018 yaitu 30,4%.5  Prelvalelnsi di Jawa Barat 

melnurut surveli Nutrition Intelrnational pada 

tahun 2018, melnelmukan 41,93% kasus anelmia 

pada relmaja putri yang telrselbar di belrbagai 

wilayah. Melnurut Kelpala Dinkes Kabupateln 

Bandung tahun 2018, anelmia pada relmaja putri 

masih melnjadi pelrmasalahan kelselhatan 

masyarakat yang belsar di Kabupateln Bandung, 

hal ini dikarelnakan prellelvansinya selbelsar 

12,9%.6 Seldangkan melnurut Dinas Pelndidikan 

Kabupateln Bandung tahun 2022 prelvalelnsi 

anelmia pada relmaja putri selkolah masih sangat 

tinggi, yaitu 68,3%.7 

Dampak yang telrjadi pada relmaja delngan 

anelmia dapat melngakibatkan daya konselntrasi 

dalam bellajar melnurun. Telrdapat juga dampak 

panjang yang ditimbulkan olelh anelmia, karelna 

selorang pelrelmpuan akan melngalami kehamilan 

di usia tertentu dan melmiliki anak. Apabila 

selorang pelrelmpuan melndelrita anelmia seljak 

relmaja, maka saat hamil kondisi anelmia telrselbut 

akan lelbih parah, karelna zat gizi yang dibutuhkan 

saat hamil akan lelbih banyak, dan jika tidak 

diatasi delngan baik maka akan belrakibat buruk 

pada ibu dan bayinya.8 Anelmia pada relmaja 

dapat diselbabkan olelh belbelrapa faktor 

diantaranya konsumsi tablelt tambah darah, 

aktivitas fisik, distribusi tablelt tambah darah, 

status gizi dan pelngeltahuan.9 

Berbagai upaya telah dilaksanakan olelh 

pelmelrintah Indonelsia untuk melncelgah telrjadinya 

anelmia pada relmaja putri, salah satunya adalah 

program pelmbelrian Tablelt Tambah Darah 

(TTD).10 Melalui pelran pelmelrintah dalam 

melncelgah anelmia, selorang pelrawat dapat turut 

selrta dalam mellakukan upaya melncelgah anelmia 

salah satunya adalah melmbelrikan pelndidikan 

kelselhatan melngelnai anelmia pada relmaja putri. 

Pelndidikan kelselhatan telntang anelmia dapat 

belrpelngaruh telrhadap pola pikir relmaja putri 

dalam melnelntukan sikap dan pelrilaku untuk 

pelmilihan makanan yang dikonsumsi.11 Tingkat 

pelngeltahuan dapat melmelngaruhi dalam 

melnelrima suatu informasi.12 Pelnellitian 

melnunjukkan adanya hubungan antara 

pelngeltahuan relmaja putri telntang anelmia dimana 

telrdapat 53,1% relmaja putri melmiliki 

pelngeltahuan kurang dan 62,8% relmaja putri 

melngalami anelmia.13 

Sellain dari pelngeltahuan, telrdapat status gizi 

yang melnjadi salah satu pelnyelbab telrjadinya 

anelmia pada relmaja. Masalah status gizi pada 

relmaja di Indonelsia melliputi kurang zat gizi 

makro (karbohidrat, protelin, lelmak) dan kurang 

zat gizi mikro (vitamin, minelral). Kurang zat gizi 

makro dan mikro melnyelbabkan tubuh melnjadi 

kurus, belrat badan turun, anelmia dan mudah 

sakit. Status gizi melrupakan gambaran selcara 

makro akan zat gizi tubuh kita, telrmasuk salah 

satunya adalah zat belsi. Dimana bila status gizi 

tidak normal dikhawatirkan status zat belsi dalam 

tubuh juga tidak baik yang dimana zat belsi 

melrupakan unsur utama dalam pelmbelntukan 

helmoglobin.14 Hasil penelitian sebelumnya 

melnunjukkan bahwa telrdapat hubungan antara 

status gizi relmaja telrhadap keljadian anelmia pada 

relmaja putri.15 

Hasil studi pelndahuluan yang dilakukan 

pada tanggal 14 Marelt 2023 yang ada di Yayasan 

Pelsantreln Maruyung An-Nur yang ada di 

Kabupaten Bandung didapatkan bellum adanya 

program pelmbelrian Tablet Tambah Darah (TTD) 

yang belkelrjasama delngan puskelsmas. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara 

delngan 10 relspondeln, telrdapat 7 relmaja yang 

melngalami tanda dan gellaja anelmia selpelrti 

mudah lellah, lelmah dan sakit kelpala atau pusing 

selrta dari hasil inspelksi telrdapat relmaja putri 

melngalami pucat pada kellopak mata, dan 3 

relmaja lainnya tidak melngalami tanda dan geljala 

telrselbut. Dari 10 relspondeln, telrdapat 3 relmaja 

yang sudah melngeltahui telrkait pelngelrtian, tanda 

dan geljala, pelnyabab, dampak, pelngobatan, selrta 

pelncelgahan anelmia  dan 7 relmaja lainnya tidak 

melngeltahui. Dan dari 10 relspondeln, 7 relmaja 

melmiliki katelgori Indeks Masa Tubuh (IMT) 

tidak normal (6 relmaja klasifikasi gizi kurang, 1 

relmaja klasifikasi obelsitas), dan 3 relmaja delngan 

IMT normal (klasifikasi gizi baik). Melnurut 

Pelmbina UKS dan Kelpala Selkolah selring telrjadi 

siswi yang melrasa pusing dan lelmas keltika 
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seldang melngikuti upacara belndelra, selrta bellum 

pelrnah melndapatkan informasi telrkait anelmia 

dari guru maupun telnaga kelselhatan di puskelsmas 

seltelmpat.  

Belrdasarkan data telrselbut, maka pelnelliti 

telrtarik untuk mellakukan pelnellitian delngan judul 

“Hubungan Pengetahuan dan Status Gizi dengan 

Kejadian Anemia pada Remaja Putri Di Yayasan 

Pesantren Maruyung An-Nur Kabupaten 

Bandung”. 
 

METODE 

 

Penelitian ini adalah penelitian 

observasional analitik dengan rancangan cross-

sectional yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara pengetahuan dan status gizi 

dengan kejadian anemia pada remaja putri di 

Yasasan Pesantren Maruyung An-Nur. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri 

di Yasasan Pesantren Maruyung An-Nur 

sebanyak 105 orang.  

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik proportionatel stratifield random 

sampling yang dihitung menggunakan rumus 

slovin dan didapatkan jumlah sampel sebanyak 

83 orang.  Instrumen yang digunakan adalah 

POCT (Point of Care Test) strip Hb untuk 

mengukur anemia, kuesioner untuk mengukur 

pengetahuan, microtoicel dan timbangan 

badan untuk mengukur status gizi. Instrument 

kuesioner sudah dinyatakan valid dan reliabel 

dengan r hitung > r tabel yaitu 0.388 dengan 

rentang 0,453 - 0,710, nilai α=0,916. Alat Hb 

meter, microtoice dan timbangan yang 

digunakan untuk penelitian merupakan alat baru 

sehingga tidak dilakukan kalibrasi alat. 

Teknik pengolahan data terdiri dari 

beberapa tahapan yaitu editing dimana pada 

tahap ini dilakukan pengecekan untuk 

memastikan kuesioner sudah terisi, coding yaitu 

mengubah data dalam bentuk kalimat menjadi 

data numerik atau angka,  scoring yaitu 

memberikan nilai kepada setiap jawaban yang 

dipilih oleh responden, entry data yaitu 

memasukan jawaban-jawaban yang sudah diisi 

oleh responden dalam bentuk kode ke dalam 

software komputer serta cleaning yaitu 

pembersihan data yang telah dimiliki untuk 

memastikan tidak ada kesalahan data pada saat 

data dimasukkan sebelum dianalisis.  

Analisis data penelitian terdiri dari analisis 

univariat yang dilakukan untuk menganalisis 

distribusi frekuensi dan persentase pada variabel 

yaitu variabel anemia, pengetahuan, dan status 

gizi. Selain itu dilakukan analisis bivariat dengan 

menggunakan uji Fisher Exact Test untuk 

melihat apakah ada hubungan bermakna diantara 

variabel pengetahuan dan status gizi dengan 

variabel anemia pada remaja putri di Yayasan 

Pesantren Maruyung An-Nur. 
 

HASIL 

 

Tabel 1. Gambaran Pengetahuan Anemia 

pada Responden  
Pengetahuan Jumlah Persentase (%) 

Rendah  45 54,2% 

Tinggi  38 45,8% 

Total 83 100% 

 

Berdasarkan tabel 1, dipelrolelh hasil bahwa 

dari 83 relspondeln, sebagian besar dari responden 

melmpunyai pelngeltahuan relndah yaitu selbanyak 

45 relmaja putri (54,2%). 

 

Tabel 2. Gambaran Status Gizi pada Remaja 

Putri di Yayasan Pesantren Maruyung An-

Nur 
Status Gizi Jumlah Persentase (%) 

Tidak Normal 42 50,6% 

Normal 41 49,4% 

Total 83 100% 

 

Berdasarkan tabel 2, dipelrolelh hasil bahwa 

dari 83 relspondeln, Setengah dari responden 

melmpunyai status gizi tidak normal yaitu 

selbanyak 42 relmaja putri (50,6%). 

 

Tabel 3. Gambaran Anemia pada Remaja 

Putri di Yayasan Pesantren Maruyung An-

Nur  
Anemia Jumlah Persentase (%) 

Ya 47 56,6% 

Tidak 36 43,3% 

Total 83 100% 

 

Berdasarkan tabel 3, diperoleh hasil bahwa 

dari 83 responden, sebagian besar dari 

responden mengalami anemia yaitu sebanyak 47 

remaja putri (56,6%). 

 

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan dengan 

Kejadian Anemia pada Remaja Putri di 

Yayasan Pesantren Maruyung An-Nur 
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Pengetahuan  

Anemia 
Total 

P-Value Ya Tidak 

N % N % N % 

Rendah 45 100 0 0,0 45 100 

0,001 Tinggi 2 5,3 36 94,7 38 100 

Total 47 100 36 43,4 83 100 

 

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil bahwa 

seluruh responden yang mempunyai 

pengetahuan rendah mengalami anemia 

sebanyak 45 remaja putri (100%), kemudian dari 

38 remaja putri yang mempunyai pengetahuan 

tinggi hampir seluruh dari responden tidak 

mengalami anemia 36 remaja putri (94,7%). 

Hasil uji statistik Fisher’s Exact Test di dapatkan 

p-valuel = 0,001 ( p ≤ 0,05), maka H0 ditolak dan 

Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan anemia pada remaja putri di 

Yayasan Pesantren Maruyung An-Nur. 

 

Tabel 5. Hubungan Status Gizi dengan 

Kejadian Anemia pada Remaja Putri di 

Yayasan Pesantren Maruyung An-Nur 

Status Gizi  

Anemia 
Total 

P-Value Ya Tidak 

N % N % N % 

Tidak Normal 42 100 0 0,0 42 100 

0,001 Normal 5 12,2 36 87,8 41 100 

Total 47 100 36 43,4 83 100 

 

Berdasarkan tabel 5, dipelrolelh hasil bahwa 

selmua responden yang memiliki status gizi tidak 

normal mengalami  anemia selbanyak 42 relmaja 

putri (100%), kelmudian dari 31 relmaja putri 

yang melmpunyai status gizi normal tinggi 

hampir seluruh dari responden tidak melngalami 

anelmia 36 remaja putri  (94,7%). Hasil uji 

statistik Fisher’s Exact Test di dapatkan p-valuel 

= 0,001 ( p ≤ 0,05), maka H0 ditolak dan Ha 

ditelrima selhingga dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang  signifikan antara pelngeltahuan 

delngan anelmia pada relmaja putri di Yayasan 

Pelsantreln Maruyung An-Nur. 

 

PEMBAHASAN 

 

Gambaran Pengetahuan Anemia 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1, 

dipelrolelh hasil sebagian besar dari responden 

melmpunyai pelngeltahuan relndah yaitu selbanyak 

45 relmaja putri (54,2%). Hasil penelitian ini 

sesuai delngan pelnellitian lain melngelnai 

gambaran pelngeltahuan yang dilakukan pada 81 

relspondeln yang ditelliti selbagian belsar 54 

(66,7%) relspondeln yang melmpunyai 

pelngeltahuan kurang.16 

Pelngeltahuan relmaja yang kurang te lntang 

anelmia melngakibatkan kurangnya pe lmahaman 

melrelka telntang anelmia. Pelngeltahuan yang 

telrcakup dalam domain kognitif me lmpunyai 

elnam tingkatan yaitu tahu, melmahami, aplikasi, 

analisis, sintelsis, elvaluasi. Pelngeltahuan atau 

ranah kognitif me lrupakan domain yang sangat 

pelnting dalam melmbelntuk tindakan selselorang 

(ovelrt belhaviour).17  Pelngeltahuan relmaja putri 

telntang anelmia hanya sampai pada tahap tahu 

dan tidak diikuti de lngan pelngaplikasian dalam 

kelhidupan selhari-hari selpelrti makan-makanan 

yang banyak melngandung zat be lsi, tidak minum 

els telh seltellah makan dan olah raga yang te lratur.18 

Pada pelnellitian ini selbagian belsar relmaja 

putri melmpunyai pelngeltahuan relndah yaitu 

sebanyak 45 remaja putri (54,2%). Hal ini bisa 

terjadi kemungkinan karena sebagian besar dari 

responden tersebut belum mendapatkan 

informasi yang tepat sehingga terjadi 

ketidaktahuan dan menyebabkan banyaknya 

pengetahuan rendah pada remaja putri di 

Yayasan Pesantren Maruyung An-Nur. Yang 

dimana menurut teori, pelngeltahuan melrupakan 

hasil dari tahu, dan ini te lrjadi seltellah orang 

mellakukan pelngindraan telrhadap suatu objelk 

telrtelntu. Pelngindraan telrjadi mellalui pancaindra 

manusia, yakni indra pe lnglihatan, pelndelngaran, 

pelnciuman, rasa, dan raba. Se lbagian belsar 

pelngeltahuan manusia dipelrolelh mellalui mata 

dan tellinga.17 

 

Gambaran Status Gizi 

Hasil analisis dari tabel 2 diperoleh hasil 

setengah dari responden mempunyai status gizi 

tidak normal yaitu sebanyak 42 remaja putri 

(50,6%). Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang bertujuan mengetahui 

gambaran status gizi di SMPN2 Tambak Baya, 

dengan hasil penelitian bahwa 63% siswi status 

gizinya kurang dari normal.19 
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Status gizi adalah ke ladaan yang diakibatkan 

olelh kelselimbangan,antara asupan gizi dari 

makanan dan kelbutuhan zat gizi yang dipelrlukan 

untuk meltabolismel tubuh. Seltiap individu 

melmbutuhkan asupan zat gizi yang belrbelda antar 

individu, hal ini te lrgantung pada usia orang 

telrselbut, jelnis kellamin, aktivitas tubuh dalam 

selhari, belrat badan, dan lainnya.20 Cara yang 

paling seldelrhana untuk me lmantau status gizi 

selselorang yaitu melnggunakan Inde lks Massa 

Tubuh belrdasarkan belrat badan dan tinggi badan 

melnurut umur.21 

Status gizi belrdasarkan indikator IMT/U 

lelbih dipelngaruhi asupan zat gizi makro 

(karbohidrat, le lmak, protelin). Asupan zat gizi 

mikro tidak melmpelngaruhi status gizi 

belrdasarkan IMT/U kare lna melmiliki kandungan 

elnelrgi yang seldikit, dan jika te lrjadi kelkurangan 

mungkin sudah belrlangsung lama.22 Jadi, status 

gizi baik atau lelbih teltapi telrjadi kelkurangan dan 

melnyelbabkan anelmia bisa dikare lnakan 

kelkurangan zat gizi mikro dalam waktu yang 

lama. Walaupun belgitu, status gizi belrlelbih juga 

tidak melnutup kelmungkinan lelbih belrelsiko 

telrkelna anelmia dilihat dari fakto-faktor pelmicu 

lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan setengah dari 

responden Yayasan Pesantren Maruyung An-Nur 

memiliki status gizi pada kategori tidak normal. 

Hal tersebut bisa disebabkan karena menurut 

teori terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi status gizi yaitu, terdapat faktor 

langsung dan faktor tidak langsung. Faktor 

langsung seperti konsumsi makanan, yang 

dimana belrgantung pada jumlah dan je lnis pangan 

yang dibelli serta kelbiasaan makan se lcara 

pelrorangan, sedangkan faktor tidak langsung 

seperti kelseldiaan pangan ditingkat rumah tangga, 

daya belli kelluarga,yang kurang dimana hal ini 

telrkait delngan masalah ekonomi suatu,kelluarga, 

serta tingkat pe lngeltahuan dimana walaupun 

bahan makanan dapat dise ldiakan olelh kelluarga 

dan daya belli melmadai, teltapi karelna kelkurangan 

pelngeltahuan ini bisa me lnyelbabkan kelluarga 

tidak melnyeldiakan makanan belranelkaragam dan 

belrgizi,seltiap hari bagi kelluarganya.23 

Belrdasarkan hasil wawancara singkat 

terhadap beberapa re lmaja putri yang sedang 

dilakukan pengambilan data penelitian 

melngatakan bahwa jika makan hanya delngan 

lauk yang disediakan seadanya oleh 

keluarganya, sehingga menyebabkan makan 

dengan porsi sedikit karena tidak berselera 

makan dan juga terdapat remaja putri yang 

melnjaga pola makan agar badannya tidak 

gelmuk. Hal telrselbut seljalan delngan telori yang 

dimana makan delngan lauk pauk se ladanya elrat 

kaitannya delngan masalah pe lkelrjaan atau mata 

pelncaharian atau pe lnghasilan suatu kelluarga.23 

Seldangkan relmaja putri yang me lnjaga pola 

makan karelna takut gelmuk seljalan delngan telori 

melngelnai pelrmasalahan gizi yang dialami 

relmaja yaitu Kurang Elnelrgi Kronik (KElK).24 

 

Gambaran Anemia 

Hasil analisis dari tabel 3 dipelrolelh hasil 

bahwa dari 83 re lspondeln, sebagian besar dari 

responden melngalami anelmia yaitu selbanyak 47 

relmaja putri (56,6%). Hal tersebut sejalan 

dengan delngan pelnellitian melngelnai gambaran 

kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 8 

dan SMAN 2 Kota Tasikmalaya menunjukkan 

remaja putri yang mengalami anemia sebesar 

74,1%.25 

Anemia merupakan kondisi kekurangan sel 

darah merah di dalam tubuh. Sel darah merah 

memiliki peran penting dalam tubuh untuk 

mendistribusikan hemoglobin, yaitu protein yang 

mengandung oksigen ke seluruh tubuh. Anemia 

bisa dialami oleh siapa saja termasuk remaja. 

Remaja putri lebih berisiko terkena anemia 

dibandingkan dengan remaja putra. Remaja putri 

termasuk salah satu kelompok yang rentan 

terhadap kejadian anemia. Anemia dapat 

menyebabkan tubuh menjadi mudah lelah, lemas 

dan kurang bersemangat.26 

Hasil penelitian ini sebagian besar dari 

responden melngalami anelmia. Hal ini terjadi 

karena relmaja putri belrisiko lelbih tinggi telrkelna 

anelmia dibandingkan de lngan relmaja putra 

karelna relmaja putri melngalami siklus 

melnstruasi, melmiliki kelbiasaan makan yang 

salah selpelrti belrdielt, akan teltapi dielt yang 

dijalankan tidak se limbang delngan kelbutuhan 

tubuh yang dapat melnyelbabkan tubuh 

kelkurangan zat-zat pelnting selpelrti zat belsi.1  
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Hasil pelmelriksaan kadar helmoglobin 

melnunjukkan selbagian belsar kadar Hb re lmaja 

putri yaitu kurang dari 12 g/dL. Be lrdasarkan 

hasil wawancara re lmaja putri melngatakan jarang 

melngkonsumsi makanan yang melngandung zat 

belsi karelna elkonomi kelluarga dan hanya makan 

seadanya yang disediakan oleh keluarga serta 

tidak melngeltahui melngelnai anelmia. Hal telrselbut 

seljalan delngan telori pelnyelbab anelmia yang 

melnyelbutkan kurangnya asupan zat belsi, sosial-

elkonomi yang kurang melmadai, status gizi dan 

pelngeltahuan yang kurang melngelnai anelmia.27 

Hasil wawancara be lrsama pihak UKS 

melnyatakan banyak siswi yang me lrasakan 

pusing dan le lmas keltika seldang mellakukan 

upacara belndelra, selrta siswi yang izin pulang 

keltika pelmbellajaran belrlangsung karelna 

melrasakan pusing dan le lmas saat melnstruasi. Hal 

telrselbut seljalan delngan telori bahwa geljala yang 

selring ditelmui pada pelndelrita anelmia adalah 5 L 

(Lelsu, Leltih, Lelmah, Lellah, Lalai), diselrtai sakit 

kelpala dan pusing, mata be lrkunang-kunang, 

mudah melngantuk, celpat capai selrta sulit 

konselntrasi.28 Daya konselntrasi melnurun pada 

pelndelrita anelmia melnyelbabkan helmoglobin 

tidak bisa belrfungsi delngan baik. He lmoglobin 

tidak bisa melmbawa oksigeln kel otak. Akibatnya 

akan melngalami geljala pusing dan me lngantuk. 

Konselntrasi pelndelrita akan melnurun. Sellain itu, 

pelndelrita melnjadi tidak produktif akibat ge ljala 

yang ditimbulkan akibat ane lmia.29 

 

Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian 

Anemia 

Hasil uji statistik pada tabel 4 didapatkan 

hasil bahwa  p-value = 0,001 (p ≤ 0,05), maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

pelngeltahuan delngan keljadian anelmia pada 

relmaja putri Yayasan Pelsantreln Maruyung An-

Nur. Seluruh responden yang mempunyai 

pengetahuan rendah melngalami anelmia 

selbanyak 45 relmaja putri (100%), kelmudian dari 

38 relmaja putri yang melmpunyai pelngeltahuan 

tinggi hampir seluruh dari responden tidak 

melngalami anelmia 36 remaja putri (94,7%). 

Hasil pelnellitian ini didukung pelnellitian 

yang bertujuan untuk melngeltahui hubungan 

pelngeltahuan delngan keljadian anelmia kelpada 

relmaja putri di SMK Nelgelri 6 Palu, yang 

melnggunakan telknik simplel random sampling, 

hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa telrdapat 

hubungan antara pelngeltahuan delngan keljadian 

anelmia (p=0,001).30 Pelnellitian lain yang selrupa 

delngan tujuan melngeltahui hubungan 

pelngeltahuan delngan keljadian anelmia pada 

relmaja putri di SMA PGRI 4 Banjarmasin, hasil 

melnunjukkan analisis chi squarel p=0,037 (p≤ 

0,05) selhingga disimpulkan bahwa telrdapat 

hubungan yang signifikan antara pelngeltahuan 

delngan keljadian anelmia pada relmaja putri di 

SMA PGRI 4 Banjarmasin.31 

Pada penelitian ini, secara keseluruhan 

remaja putri yang mempunyai pengetahuan 

rendah yaitu sebanyak 45 orang (100%) juga 

mengalami anemia. Pelngeltahuan melrupakan 

hasil dari tahu, dan ini telrjadi seltellah orang 

mellakukan pelngindraan telrhadap suatu objelk 

telrtelntu. Selbagian belsar pelngeltahuan manusia 

dipelrolelh mellalui mata dan tellinga. Pelngeltahuan 

atau ranah kognitif melrupakan domain yang 

sangat pelnting dalam melmbelntuk tindakan 

selselorang (ovelrt belhaviour).17 Tingkat 

pengetahuan rendah pada responden mungkin 

dikarenakan responden belum mendapatkan 

informasi dari sumber yang tepat sehingga 

pemahaman responden tentang anemia menjadi 

tidak tepat, yang mengakibatkan pengetahuannya 

tidak optimal. Pengindraan yang baik dapat 

meningkatkan pemahaman yang baik terhadap 

suatu objek, sehingga meskipun responden 

pernah mendapatkan informasi tentang anemia  

tetapi bila pengindraan tidak dilakukan atau tidak 

diperhatikan maka dapat mengakibatkan 

pemahaman yang kurang. Namun, kemampuan 

mengingat seseorang juga dipengaruhi oleh 

dimensi waktu, sehingga kemungkinan 

responden lupa saat mengerjakan kuesioner yang 

diberikan. Hal ini juga dapat mempengaruhi 

sejumlah responden memiliki pengetahuan yang 

rendah terhadap anemia. 

Dampak yang diselbabkan anelmia 

melnyelbabkan  selselorang melngalami gangguan 

fungsi kognitif dan daya konselntrasi melnurun.29 

Relmaja putri yang melndelrita anelmia 

melnyelbabkan helmoglobin tidak bisa belrfungsi 

delngan baik. Helmoglobin tidak bisa melmbawa 

oksigeln kel otak. Akibatnya akan melngalami 

geljala pusing dan melngantuk. Konselntrasi 

pelndelrita akan melnurun. Sellain itu, pelndelrita 

melnjadi tidak produktif akibat geljala yang 
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ditimbulkan akibat anelmia. Anelmia pada relmaja 

putri pelrlu ditangani agar relmaja putri 

melmpunyai simpanan zat belsi di dalam tubuhnya 

selbagai pelrsiapan melrelka selbellum melnikah dan 

hamil.32 Selcara khusus anelmia yang dialami 

relmaja putri akan belrdampak lelbih selrius, 

melngingat melrelka adalah para calon ibu yang 

akan hamil dan mellahirkan selorang bayi, 

selhingga melmpelrbelsar risiko kelmatian ibu 

mellahirkan, bayi lahir prelmatur dan Belrat Bayi 

Lahir Relndah (BBLR).29 

Hasil lainnya dari pelnellitian ini 

melnunjukkan 38 relmaja putri yang melmpunyai 

pelngeltahuan tinggi hampir seluruh dari 

responden tidak melngalami anelmia 36 remaja 

putri (94,7%). Peneliti dapat mengatakan relmaja 

putri delngan pelngeltahuan tinggi cenderung dapat 

melngaplikasikan dan melnelrapkan pelngeltahuan 

telrselbut delngan baik. Relmaja putri yang tidak 

melngalami anelmia akan lelbih belrselmangat dan 

belrkonselntrasi dalam bellajar selhingga dapat 

melningkatkan prelstasi bellajarnya. Hal telrselbut 

selsuai delngan pelnellitian terdahulu yang 

dilakukan pada siswi di SMA Veltelran Banyumas 

delngan hasil melnunjukkan nila p = 0.375 (p≤ 

0,05), yang dapat disimpulkan bahwa anelmia 

belrpelngaruh positif telrhadap prelstasi bellajar 

siswa, namun anelmia bukan faktor utama yang 

melmpelngaruhi prelstasi bellajar siswi mellainkan 

melrupakan faktor relsiko prelstasi bellajar sisiwi.33 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini telrdapat 

juga relmaja putri delngan pelngeltahuan tinggi dan 

melngalami anelmia selbanyak 2 remaja putri 

(5,3%). Dalam hasil pelnellitian ini seharusnya 

relmaja putri yang melmpunyai pelngeltahuan 

tinggi telntang anelmia melmpunyai 

kelcelndelrungan untuk melmilih bahan makanan 

delngan nilai gizi yang tinggi dan melngandung 

zat belsi yang tinggi selrta bisa melnghindari 

makanan dan minuman yang dapat melnghambat 

pelnyelrapan zat belsi. Hal telrselbut seljalan delngan 

telori yang melnyatakan bahwa pelrilaku yang 

didasari olelh pelngeltahuan lelbih langgelng dari 

pada pelrilaku yang tidak didasari olelh 

pelngeltahuan.34 Teltapi pelnelliti dapat berasumsi 

anelmia pada 2 relmaja putri telrselbut tidak 

telrpelngaruh hanya karelna pelngeltahuan tinggi, 

namun telrdapat faktor lain yang melnyelbabkan 

telrjadinya anelmia selpelrti sosial-elkonomi, selrta 

tidak bisa melngaplikasikan atau melnelrapkan 

pelngeltahuan yang dimiliki telntang anelmia 

selhingga hanya melngeltahuinya saja. Hal 

telrselbut seljalan delngan telori yang melnyatakan 

bahwa pelngeltahuan melmpunyai elnam tingkatan 

yaitu tahu (know), melmahami 

(comphrelhelnsion), aplikasi (aplication), analisis 

(analysis), sintelsis (synthelsis), dan elvaluasi 

(elvaluation).17 

 

Hubungan Status Gizi dengan Kejadian 

Anemia 

Hasil uji statistik pada tabe ll 5 didapatkan 

hasil bahwa p value l = 0,001 (p ≤ 0,05), maka H0 

ditolak dan Ha dite lrima selhingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara status gizi de lngan keljadian 

anelmia pada relmaja putri di Yayasan Pelsantreln 

Maruyung An-Nur. Relmaja putri delngan status 

gizi kurang 100% melngalami anelmia dan relmaja 

putri delngan status gizi baik se lbagian melngalami 

anelmia 30% dan re lmaja putri delngan status gizi 

lelbih 100% mengalami anemia. 

Hasil pelnellitian ini didukung ole lh pelnellitian 

terdahulu yang bertujuan untuk melngeltahui 

hubungan status gizi de lngan keljadian anelmia di 

SMA Nelgelri 1 Gamping me lnggunakan telknik 

total sampling, hasil pe lnellitian ini melnunjukkan 

telrdapat hubungan antara status gizi de lngan 

keljadian anelmia pada relmaja putri di SMA Nelgri 

1 Gamping delngan nilai p-valuel selbelsar 0,000 

(p<0,05).35 Pelnellitian lain yang se lrupa delngan 

tujuan melngeltahui hubungan status gizi dan pola 

makan delngan keljadian anelmia pada relmaja putri 

di SMA Nelgelri 97 Jakarta, hasil pe lnellitian 

melnunjukkan  ada  hubungan  belrmakna  antara  

status  gizi  delngan  keljadian anelmia pada relmaja 

putri delngan nilai p=0,008 (<0,05).36 

Banyaknya besi yang dimanfaatkan untuk 

pembentukan hemoglobin umumnya sebesar 20- 

25 mg per hari. Pada kondisi di mana sumsum 

tulang berfungsi baik, dapat memproduksikan sel 

darah merah dan hemoglobin sebesar 6x. Besi 

yang berlebihan disimpan sebagai cadangan 

dalam bentuk feritin dan hemosiderin di dalam 

sel parenkhim hepatik, sel retikuloendotelial 

sumsum tulang hati dan limfa. Ekskresi besi dari 

tubuh sebanyak 0,5 – 1 mg per hati, dikeluarkan 

bersama-sama urin, keringat dan feses. Dapat 

pula besi dalam hemoglobin keluar dari tubuh 

melalui pendarahan, menstruasi dan saluran 

urine.37 Sehingga helmoglobin melmiliki korellasi 

positif delngan status gizi, artinya se lmakin buruk 
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status gizi selselorang maka selmakin relndah kadar 

haelmoglobin orang te lrselbut.38 

Hasil pelnellitian melnunjukkan relmaja putri 

delngan status gizi tidak normal yang terdiri atas 

remaja putri berbadan kurus dan berbadan gemuk 

100% melngalami anelmia, belrdasarkan hasil 

wawancara singkat te lrhadap relmaja putri yang 

mempuyai tubuh kurus se lbagian belsar 

melngatakan malas makan dan jarang makan 

karelna takut gelmuk dan selring melngkonsumsi 

makanan kurang se lhat selpelrti selblak dan lain-

lain. Konsumsi makanan yang kurang se lhat dan 

jarang makan me lrupakan pe lnyelbab para relmaja 

relntan selkali kelkurangan zat gizi salah satunya 

zat belsi yang dimana pada usia re lmaja kelbutuhan 

zat belsi meningkat te lrutama pada re lmaja putri 

yang melgalami prosels melnstruasi dan 

melmbutuhkan zat belsi lelbih banyak dari pada 

laki-laki. Hal telrselbut seljalan delngan telori yang 

melyatakan pelnyelbab anelmia yaitu melningkatnya 

kelbutuhan zat belsi dan kurangnya asupan zat 

belsi.27 

Dalam pelnellitian ini juga telrdapat remaja 

putri yang memiliki badan gemuk dan 

mengalami anemia dikarenakan menurunnya 

penyerapan zat besi karena terdapat penimbunan 

lemak, hal tersebut me lnurut teori bisa terjadi 

karena jaringan le lmak pada obe lsitas 

melnyelbabkan telrjadinya inflamasi kronik yang 

mana belrhubungan de lngan elksprelsi sitokin 

proinflamatory, diantaranya Inte lrlelukin-6 (IL-6) 

dan Tumor Nelcrosis Factor-α (TNF-α). Sitokin 

proinflamatory ini me lrangsang pellelpasan 

helpsidin dari hati dan jaringan adiposa. He lpsidin 

adalah relgulator utama dari home lostasis belsi. 

Helpsidin yang tinggi akan melnghambat aktivitas 

fungsional felrroportin. Ke lmudian, felrroportin 

akan melnghambat pelnyelrapan belsi di elntelrosit 

dan pellelpasan belsi di makrofag 

reltikuloelndotellial selhingga telrjadi hipofelrrelmia 

dan meltabolismel belsi akan telrganggu. Jika 

meltabolismel belsi telrganggu, maka te lrjadilah 

delfisielnsi belsi, selhingga melnyelbabkan anelmia.39 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian ini telrdapat 

relmaja putri yang melmpunyai status gizi normal 

teltapi melngalami anelmia selbanyak 5 re lmaja 

putri (12,2%). Be lrdasarkan hasil wawancara, 

relmaja putri yang me lmiliki status gizi normal 

teltapi melngalami anelmia melngatakan akhir-

akhir ini melngalami kellellahan karelna melngikuti 

kelgiatan Praktik Kelrja Lapangan (PKL) yang 

disellelnggarakan olelh pihak selkolah. Hal telrselbut 

seljalan delngan telori yaitu aktivitas fisik 

melrupakan salah satu pe lyelbab anelmia.27 

Selbagian relmaja putri lainnya melngatakan 

kurangnya istirahat tidur pada malam hari, hal 

telrselbut seljalan delngan pelnellitian yang 

melnyatakan bahwa re lspondeln yang kualitas 

tidurnya kurang baik, le lbih banyak melmiliki 

kadar helmoglobin relndah dibandingkan 

relspondeln delngan kualitas tidur baik.40 

Berdasarkan teori mengatakan penurunan hb 

dalam tubuh juga banyak di sebabkan oleh 

aktivitas tubuh, pola makan dan jenis kelamin. 

Kurangnya istirahat dan sering bergadang juga 

membuat kadar hemoglobin dalam tubuh 

menjadi turun dan menyebabkan anemia. Jika ini 

sering terjadi maka tubuh tidak bisa stabil dengan 

baik.37 

Hasil pelnellitian sellanjutnya yaitu re lmaja 

putri delngan status normal baik tidak melngalami 

anelmia selbanyak 36 orang relmaja putri (87,8%). 

Hal ini telrjadi karelna relmaja putri delngan status 

gizi normal dalam tubuhnya me lmpelrolelh cukup 

zat-zat gizi selpelrti zat belsi yang digunakan 

selcara elfisieln, yang didapatkan mellalui 

keltelrseldiaan dan konsumsi makanan yang baik 

dan melmiliki nilai gizi yang tinggi. Hal te lrselbut 

seljalan delngan telori yaitu faktor yang 

melmpelngaruhi status gizi adalah  konsumsi 

langsung, kelseldiaan pangan ditingkat rumah 

tangga dan tingkat pe lngeltahuan, sikap, dan 

pelrilaku telntang gizi dan ke lselhatan yang 

dimiliki olelh relmaja putri.23 

 

KESIMPULAN 

 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan:  

1. Sebagian besar dari responden me lmpunyai 

pelngeltahuan relndah yaitu selbanyak 45 

relmaja putri (54,2%),   

2. Setengah dari responden melmpunyai status 

gizi tidak normal yaitu selbanyak 42 relmaja 

putri (50,6%), 
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3. Sebagian besar dari responden me lngalami 

anelmia yaitu selbanyak 47 relmaja putri 

(56,6%),  

4. Telrdapat hubungan antara pe lngeltahuan 

delngan keljadian anelmia pada relmaja putri di 

Yayasan Pelsantreln Maruyung An-Nur 

delngan hasil analisis Fisher’s Exact Test 

yaitu p valuel = 0,001 ( p ≤ 0,05), dan  

5. Telrdapat hubungan antara status gizi de lngan 

keljadian anelmia pada relmaja putri di 

Yayasan Pelsantreln Maruyung An-Nur 

delngan hasil analisis Fisher’s Exact Test 

yaitu p valuel = 0,001 ( p ≤ 0,05). 
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